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Abstract: 

 Arabic language learning in educational institutions faces various challenges. Effective 
interactions between teachers and students, and among students, are crucial for success. 
These interactions enhance motivation, interest, and engagement. Effective classroom 
management is essential for a conducive learning environment. This study, using a 
descriptive-analytical and qualitative approach, reviews literature, prior research, and 
teaching observations. Findings show interactive methods, like group discussions and 
presentations, boost participation and language mastery. Structured interactions and clear, 
consistent classroom rules support learning outcomes. The study highlights how educational 
interactions and management together improve student motivation and performance, with 
technology enhancing engagement and classroom control. Both elements are vital for 
effective Arabic language learning. 
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Abstrak: 

 Pembelajaran bahasa Arab menghadapi berbagai tantangan. Interaksi efektif antara guru 
dan siswa sangat penting untuk keberhasilan. Interaksi ini meningkatkan motivasi, minat, 
dan keterlibatan siswa. Manajemen kelas yang efektif menciptakan lingkungan belajar 
kondusif. Studi ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif, 
meninjau literatur, penelitian, dan observasi mengajar. Temuan menunjukkan metode 
interaktif seperti ddiskusi kelompok dan presentasi meningkatkan partisipasi dan 
penguasaan bahasa. Interaksi terstruktur dan aturan yang konsisten mendukung hasil 
belajar. Studi menyoroti peran penting interaksi pembelajaran dan manajemen kelas dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa, dengan teknologi yang memperkuat 
keterlibatan. Keduanya penting untuk keberhasilan pembelajaran bahasa Arab.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Bahasa Arab, Interaktif. 

A. Pendahuluan  
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Pembelajaran bahasa Arab di berbagai institusi pendidikan saat ini 
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran adalah bagaimana interaksi antara guru dan siswa 
serta antar siswa sendiri dikelola secara efektif1. Interaksi pembelajaran yang 
edukatif sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi, minat, dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengelolaan kelas yang 
efektif juga memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan2. Oleh karena itu, penting 
untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana interaksi pembelajaran edukatif 
dapat diterapkan dan bagaimana kelas dapat dikelola secara efektif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Luh Made Indria Dewi dan Ni Luh 
Rimpiati (2016) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video 
Interaktif Dengan Setting Diskusi Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Pada Anak Usia Dini”3 dan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
Nurjanah, Ahmad Agung Yuwono Putro (2022) dengan judul “Implementasi 
Penggunaan Media Pembelajaran pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD 
Negeri 2 Padokan”4 ditemukan bahwa penggunaan metode interaktif seperti 
diskusi kelompok dan presentasi individu dapat meningkatkan partisipasi aktif 
siswa dan membantu mereka menguasai bahasa Arab dengan lebih baik. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya interaksi yang terstruktur dan terencana 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal.. 

Penelitian lain oleh Alfian Erwinsyah (2017) berjudul “Manajemen Kelas 
Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar Mengajar” menunjukkan bahwa 
pengelolaan kelas yang baik, termasuk penetapan aturan yang jelas dan 
konsistensi dalam penerapannya, berperan signifikan dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang tertib.5 

Pemahaman bahwa peningkatan pembelajaran bahasa Arab dapat dicapai 
melalui interaksi edukatif yang efektif antara guru dan siswa serta pengelolaan 
kelas yang baik memberikan dasar kuat untuk mengembangkan strategi 
pengajaran yang tidak hanya fokus pada penyampaian materi tetapi juga pada 
bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dikelola, sehingga mendukung 
penguasaan bahasa Arab secara optimal bagi siswa. 

 
1 Ira Fatmawati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran,” 

Revorma: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 1, no. 1 (22 November 2021): 36, 
https://doi.org/10.62825/revorma.v1i1.4. 

2 Evi Maylitha dkk., “Peran Keterampilan Mengelola Kelas dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Siswa,” Journal on Education 5, no. 2 (10 Januari 2023): 2185, 
https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.871. 

3 Luh Made Indria Dewi dan Ni Luh Rimpiati, “Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Video Interaktif Dengan Seting Diskusi Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Anak Usia Dini,” JEPUN | Jurnal Pendidikan Universitas 
Dhyana Pura 1, no. 1 (Januari 2016): 43. 

4 Dewi Nurjana and Ahmad Agung Yuwono Putro, ‘Implementasi Penggunaan Media 

Pembelajaran Pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Padokan’, Pendekar : 
Jurnal Pendidikan Berkarakter 6, no. 2 (2022): 152–161. 

5 A Erwinsyah, ‘Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar 
Mengajar’, Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2017): 87–105. 
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B. Metode Penelitian 
Penulisan artikel ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan 

pendekatan kualitatif.6 Data yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari studi 
literatur, penelitian terdahulu, serta observasi dan pengalaman praktis dalam 
mengajar bahasa Arab. Analisis dilakukan dengan mengkaji teori-teori yang 
relevan, serta mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam interaksi 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kualitatif yang berorientasi pada fenomena atau gejala alami dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab. Dengan sifatnya yang mendasar dan naturalistis, 
penelitian ini dilakukan langsung di lapangan, bukan di laboratorium. Oleh karena 
itu, penelitian ini sering disebut sebagai naturalistic inquiry atau field study, di mana 
para peneliti mengamati dan menganalisis interaksi edukatif dan pengelolaan 
kelas dalam lingkungan pembelajaran yang sebenarnya untuk memahami dan 
meningkatkan praktik pembelajaran bahasa Arab.7 

Peneliti menggunakan media video call whatsapp untuk wawancara kepada 
guru Bahasa Arab dari sekolah SMP Plus al-Islamiyyah Tangerang Selatan. 
Wawancara diperlukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 
edukatif yang dilaksanakan disekolah tersebut dan bagaimana manajemen 
pengelolaan kelas yang dilakukan sehingga membuat kondisi kelas tertib dan 
menyenangkan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Konseptualisasi Interaksi Pembelajaran Edukatif 

Interaksi pembelajaran edukatif merujuk pada proses komunikasi dua arah 
antara guru dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, dan sikap siswa8. Interaksi ini tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi, tetapi juga melibatkan umpan balik, diskusi, dan aktivitas 
kolaboratif yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar.  

Interaksi pembelajaran edukatif mencakup berbagai teknik komunikasi yang 
dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan partisipatif. 
Melalui pendekatan ini, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan 
respon siswa, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. 
Umpan balik yang konstruktif dan kegiatan kolaboratif seperti diskusi kelompok 
serta simulasi situasi nyata membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan keterampilan sosial. Dengan demikian, interaksi ini mendorong 
peningkatan motivasi dan minat belajar, yang berdampak positif pada hasil belajar 
siswa secara keseluruhan. 

 
6 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, no. 1 

(2021): 37. 
7 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1 ed. (Syakir Media Press, 2021), 30. 
8 Zaifullah Zaifullah, Hairuddin Cikka, dan M. Iksan Kahar, “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Interaksi Dan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Peserta Didik Dalam 

Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Covid 19,” Guru Tua : Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran 4, no. 2 (19 November 2021): 11, https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i2.70. 
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Berikut merupakan alasan mengapa interaksi dalam pembelajaran sangat 
penting untuk dibangun9: 
a. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 
b. Memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih dalam melalui diskusi dan tanya 

jawab. 
c. Membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. 
d. Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam kelas. 

Interaksi dalam pembelajaran merupakan aspek penting yang telah banyak 
dibahas dalam berbagai teori pendidikan. Beberapa teori ini menyoroti peran 
interaksi sebagai kunci untuk meningkatkan perkembangan kognitif dan 
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Dengan memahami bagaimana 
teori-teori ini menjelaskan hubungan antara siswa, guru, dan lingkungan belajar, 
kita dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung 
keberhasilan akademik siswa. Berikut adalah beberapa teori yang mendasari 
pentingnya interaksi dalam pembelajaran dan penerapannya di lingkungan 
pendidikan.  

Beberapa teori yang mendasari pentingnya interaksi dalam pembelajaran 
antara lain: 
a. Teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif siswa10. 
b. Teori konstruktivisme Piaget yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses konstruksi aktif di mana siswa membangun pengetahuan melalui 
interaksi dengan lingkungan mereka11.  
 

Interaksi yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan salah 
satu kunci untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam menguasai bahasa ini. 
Guru perlu menerapkan berbagai bentuk interaksi yang tidak hanya melibatkan 
pemahaman materi, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif berkomunikasi dan 
berkolaborasi. Melalui metode seperti diskusi kelompok, presentasi individu, dan 
tanya jawab interaktif dengan media digital, siswa dapat terlibat secara langsung 
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini membantu mereka mengembangkan 
kemampuan berbahasa Arab secara lebih mendalam dan terintegrasi. 

Contoh bentuk interaksi dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain: 
a. Diskusi kelompok tentang teks bahasa Arab. 
b. Presentasi individu atau kelompok mengenai topik tertentu dalam bahasa Arab. 
c. Tanya jawab interaktif menggunakan media digital. 12 
2. Komponen dan Aspek Interaksi Pembelajaran Edukatif 

a. Interaksi antara Guru dengan Siswa 

 
9 Evi Rizqi Salamah, “Pentingnya Interaksi Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh,” Proceeding Umsurabaya 1, no. 1 (2022): 74. 
10 I Putu Suardipa, “Proses Scaffolding Pada Zone Of Proximal Development (Zpd) Dalam 

Pembelajaran” 4, no. 1 (2020): 82. 
11 Miswarul Abdi Aziz dan Teuku Sanwil, “Teori Belajar Konstruktivisme Dan Aplikasinya 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 1, no. 1 (Juli 2022): 78. 
12 Miswarul Abdi Aziz dan Teuku Sanwil, “Teori Belajar Konstruktivisme Dan Aplikasinya 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 1, no. 1 (Juli 2022): 78. 
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Komponen dan aspek interaksi pembelajaran edukatif mencakup 
hubungan antara guru dan siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator 
yang membimbing dan mendukung siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Melalui interaksi ini, guru memberikan instruksi yang jelas, 
umpan balik yang membangun, dan motivasi yang mendorong keterlibatan 
aktif siswa. Peran guru sebagai fasilitator membantu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman dan 
keterampilan secara optimal. 13 

b. Interaksi antara Siswa dengan Siswa 
Interaksi antar siswa dalam pembelajaran edukatif mencakup kegiatan 

seperti kerja kelompok, diskusi, dan proyek kolaboratif yang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk saling belajar dan berbagi pengetahuan. Melalui 
interaksi ini, siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan kerja sama dan komunikasi yang esensial dalam 
proses belajar. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan saling 
mendukung untuk mencapai hasil optimal.14 

c. Interaksi antara Siswa dengan Materi Pembelajaran 
Interaksi siswa dengan materi pembelajaran melibatkan aktivitas seperti 

membaca, berlatih, dan memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung 
proses belajar. Dalam hal ini, peran guru sangat penting untuk memastikan 
bahwa materi yang disajikan tidak hanya relevan tetapi juga menarik bagi 
siswa, sehingga dapat memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa akan meningkatkan 
efektivitas dan hasil belajar secara keseluruhan.15 

 
d. Penggunaan Teknologi dalam Interaksi 

Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran bahasa, platform e-
learning, dan multimedia dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab16. Komponen dan aspek interaksi 
pembelajaran edukatif mencakup penggunaan teknologi seperti aplikasi 
pembelajaran bahasa, platform e-learning, dan multimedia yang efektif dalam 
meningkatkan interaksi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Teknologi ini memungkinkan penyajian materi yang interaktif dan 
menarik, memberikan akses lebih luas terhadap sumber belajar, serta 
memungkinkan umpan balik yang cepat dan tepat, sehingga siswa lebih aktif 

 
13 Purnomo, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar Mengajar,” 

94. 
14 Indria Dewi dan Rimpiati, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video Interaktif 

Dengan Seting Diskusi Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada 
Anak Usia Dini,” 43. 

15 Neni Isnaeni dan Dewi Hildayah, “Media Pembelajaran Dalam Pembentukan Interaksi 
Belajar Siswa,” Jurnal Syntax Transformation 1, no. 5 (24 Juli 2020): 150, 
https://doi.org/10.46799/jst.v1i5.69. 

16 Neni Isnaeni dan Dewi Hildayah, 150. 
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dalam berpartisipasi dan termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. 

 
3. Strategi Mengelola Kelas yang Efektif 

Pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan dan strategi yang 
diterapkan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang tertib, aman, 
dan mendukung proses pembelajaran. Melalui pengelolaan kelas yang baik, 
guru dapat menjaga keteraturan dan mendorong interaksi yang positif antara 
siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk fokus dalam pembelajaran. 
Langkah-langkah ini mencakup penetapan aturan, penerapan disiplin, serta 
penggunaan metode yang memotivasi siswa agar aktif dan berpartisipasi dalam 
kelas.17 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif. Sebagai pemimpin kelas, mereka mengatur dinamika dan 
menjaga keseimbangan antara tugas mengajar dan kebutuhan emosional siswa. 
Dengan pendekatan yang bijak, guru dapat mengelola berbagai situasi yang 
mungkin timbul, sehingga kelas tetap terstruktur dan siswa merasa nyaman 
untuk berinteraksi dan bertanya. 

Selain itu, guru berfungsi sebagai fasilitator yang memfasilitasi 
pembelajaran dengan berbagai metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Mereka mengadaptasi materi agar lebih mudah dipahami, menggunakan 
teknologi, serta melibatkan siswa dalam kegiatan yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar. Guru juga berperan penting dalam memberikan 
bimbingan yang personal kepada siswa agar mereka dapat mencapai potensi 
maksimalnya.  

Yang tak kalah penting, guru memastikan setiap siswa merasa aman dan 
didukung dalam proses pembelajaran. Rasa aman ini tidak hanya berkaitan 
dengan aspek fisik, tetapi juga psikologis. Dengan menciptakan atmosfer yang 
penuh empati dan perhatian, guru dapat membantu siswa merasa dihargai dan 
termotivasi untuk terus belajar. Dukungan ini berkontribusi pada peningkatan 
rasa percaya diri dan keberhasilan akademik siswa. 

 
4. Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas yang Efektif  

Pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan kondusif 
dalam kelas tidak bisa diabaikan, dan terdapat beberapa strategi kunci yang 
harus diimplementasikan oleh guru untuk mencapai hal tersebut. Pertama, 
kejelasan aturan dan ekspektasi adalah elemen esensial yang harus 
dikomunikasikan dengan baik kepada siswa sejak awal, agar mereka memahami 
batasan dan harapan yang ada. Selain itu, konsistensi dalam penerapan aturan 
dan pemberian konsekuensi memastikan keadilan dan kedisiplinan terjaga di 
kelas.  

 
17 Zahrotul Umi, “Manajemen Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Siswa Di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan” 7, no. 2 (2021): 138. 
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Terakhir, kehadiran aktif guru dalam mengawasi dan memberikan 
perhatian kepada setiap siswa membantu menciptakan suasana belajar yang 
aman dan produktif. Dengan menerapkan ketiga strategi ini, guru dapat 
membangun lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung 
perkembangan akademis serta karakter siswa. 

a. Kejelasan aturan dan ekspektasi 
Guru harus menetapkan dan mengkomunikasikan aturan kelas dengan 

jelas kepada siswa. Kejelasan aturan dan ekspektasi merupakan aspek 
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. 
Guru perlu menetapkan aturan yang jelas dan mengkomunikasikannya 
dengan baik kepada siswa sejak awal. Aturan yang dipahami oleh seluruh 
siswa membantu mengurangi potensi kesalahpahaman dan menciptakan 
batasan yang jelas. Dengan adanya aturan yang transparan, siswa dapat 
mengetahui apa yang diharapkan dari mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 18 

b. Konsistensi 
Guru harus konsisten dalam menerapkan aturan dan memberikan 

konsekuensi. 19 Konsistensi dalam penerapan aturan adalah kunci untuk 
menjaga kedisiplinan dan keadilan di kelas. Guru harus memastikan bahwa 
setiap aturan diberlakukan secara merata kepada seluruh siswa, tanpa 
pandang bulu. Konsekuensi dari setiap pelanggaran juga perlu diterapkan 
secara konsisten agar siswa memahami pentingnya mematuhi aturan yang 
sudah ditetapkan. Dengan sikap konsisten, guru dapat membangun rasa 
tanggung jawab dan disiplin pada siswa. 

c. Kehadiran aktif 
Guru harus aktif mengawasi kelas dan memberikan perhatian yang 

cukup kepada setiap siswa. 20 Kehadiran aktif guru di kelas juga sangat 
penting dalam menciptakan suasana belajar yang aman dan produktif. Guru 
harus selalu mengawasi kegiatan siswa dan memberikan perhatian yang 
cukup kepada setiap individu, sehingga siswa merasa diperhatikan dan 
termotivasi. Kehadiran aktif ini membantu guru mendeteksi setiap masalah 
yang mungkin timbul dan segera memberikan bimbingan yang diperlukan. 
Hal ini juga memberikan rasa nyaman bagi siswa untuk belajar dan 
berpartisipasi lebih aktif di kelas. 
 

5. Metode dan Teknik Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas yang efektif adalah fondasi utama untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. Dalam pengelolaan kelas, ada 

 
18 Sri Warsono, “Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa,” Manajer 

Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 10, no. 5 (2016): 473. 
19 Sri Warsono, “Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa,” Manajer 

Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 10, no. 5 (2016): 473. 
20 Sri Warsono, “Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa,” Manajer 

Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 10, no. 5 (2016): 473. 
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beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, seperti pengaturan tempat 
duduk, penggunaan waktu secara efektif, dan pendekatan preventif terhadap 
masalah potensial. Menata tempat duduk siswa secara strategis dapat 
memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara siswa dan guru, serta antar siswa 
sendiri, sehingga mengurangi gangguan yang tidak perlu dan meningkatkan 
fokus pada pelajaran. 

a. Pengaturan tempat duduk 
Menata tempat duduk siswa secara strategis merupakan langkah 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pengaturan 
ini dirancang untuk memfasilitasi interaksi yang efektif antara siswa dan 
guru serta antar siswa. Penataan tempat duduk yang baik juga dapat 
mengurangi gangguan yang tidak perlu, seperti obrolan yang tidak relevan 
atau kurangnya fokus pada pelajaran. Selain itu, pengaturan tempat duduk 
yang fleksibel memungkinkan adaptasi terhadap kebutuhan pembelajaran, 
seperti diskusi kelompok atau kerja individu.Penggunaan waktu secara 
efektif. 21 

b. Membuat jadwal yang terstruktur dan memastikan setiap sesi pembelajaran 
berjalan sesuai rencana. 

Menata tempat duduk siswa secara strategis merupakan langkah 
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pengaturan 
ini dirancang untuk memfasilitasi interaksi yang efektif antara siswa dan 
guru serta antar siswa. Penataan tempat duduk yang baik juga dapat 
mengurangi gangguan yang tidak perlu, seperti obrolan yang tidak relevan 
atau kurangnya fokus pada pelajaran. Selain itu, pengaturan tempat duduk 
yang fleksibel memungkinkan adaptasi terhadap kebutuhan pembelajaran, 
seperti diskusi kelompok atau kerja individu. 22 

c. Pendekatan preventif 
Mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah sebelum menjadi 

gangguan yang lebih besar. Mengidentifikasi potensi masalah sebelum 
menjadi gangguan besar adalah bagian dari pendekatan preventif dalam 
pengelolaan kelas. Guru perlu peka terhadap dinamika kelas, seperti 
perubahan perilaku siswa atau tanda-tanda ketidaknyamanan. Dengan 
mengambil langkah-langkah pencegahan, seperti memberikan aturan yang 
jelas dan membangun komunikasi yang terbuka, potensi gangguan dapat 
diminimalkan. Pendekatan ini membantu menciptakan suasana belajar yang 
aman dan nyaman, sehingga siswa dapat lebih fokus pada pembelajaran. 23 

 
6. Implementasi dan Praktik Interaksi Pembelajaran Edukatif serta 

Pengelolaan Kelas yang Efektif 
Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam kelas bahasa Arab 

melibatkan siswa dalam aktivitas kelompok untuk membuat presentasi tentang 

 
21 Warsono, 471. 
22 Warsono, 471. 
23 Warsono, 471. 
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budaya Arab. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar memahami 
materi, tetapi juga mengasah keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan 
komunikasi. Proyek ini dirancang untuk mendorong siswa mengeksplorasi 
aspek budaya Arab secara mendalam, seperti adat istiadat, seni, atau sejarah, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa Arab memungkinkan siswa 
berinteraksi lebih aktif dengan materi melalui fitur-fitur seperti kuis interaktif, 
video edukatif, dan latihan berbahasa. Aplikasi ini membantu siswa 
memperdalam pemahaman mereka secara mandiri di luar kelas, memberikan 
pengalaman belajar yang fleksibel dan personal. Dengan teknologi ini, guru 
juga dapat memantau kemajuan siswa, memberikan umpan balik lebih cepat, 
dan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan modern. 

Kurangnya motivasi siswa, hambatan bahasa, dan keterbatasan sumber 
daya. Pembelajaran bahasa Arab sering kali menghadapi berbagai kendala, 
seperti kurangnya motivasi siswa untuk belajar, hambatan bahasa yang 
membuat siswa sulit memahami materi, serta keterbatasan sumber daya 
pembelajaran, baik dalam bentuk media maupun bahan ajar. Faktor-faktor ini 
dapat mengurangi efektivitas proses belajar-mengajar, sehingga diperlukan 
pendekatan yang mampu menjawab tantangan tersebut agar siswa dapat 
belajar dengan lebih optimal. 

Menggunakan metode pembelajaran yang menarik, memberikan motivasi 
tambahan, dan memanfaatkan teknologi untuk mengatasi hambatan. Untuk 
mengatasi tantangan tersebut, guru dapat menerapkan metode pembelajaran 
yang menarik dan inovatif, seperti permainan edukatif atau diskusi interaktif, 
yang mampu meningkatkan minat siswa. Selain itu, pemberian motivasi 
tambahan, seperti penghargaan atau pengakuan, dapat mendorong semangat 
belajar. Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan media 
digital, juga efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan bahasa dan 
meningkatkan akses terhadap sumber belajar. 

Penggunaan video pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
memperkaya pengalaman siswa dengan memberikan pemahaman visual yang 
lebih mendalam. Video memungkinkan siswa untuk melihat dan mendengar 
penggunaan bahasa dalam konteks nyata, sehingga memudahkan mereka untuk 
memahami struktur dan kosakata bahasa secara lebih alami. Selain itu, video 
pembelajaran juga dapat menambah minat dan motivasi siswa untuk belajar 
bahasa secara mandiri. 

Penggunaan aplikasi interaktif sebagai alat latihan keterampilan bahasa 
memungkinkan siswa berlatih kapan saja dan di mana saja. Aplikasi ini 
biasanya dilengkapi dengan fitur evaluasi langsung, yang membantu siswa 
mengetahui kemampuan mereka secara instan. Dengan aplikasi interaktif, 
siswa dapat melatih keterampilan bahasa seperti mendengarkan, membaca, 
berbicara, dan menulis dengan cara yang menarik dan terstruktur, 
mempercepat perkembangan kemampuan bahasa mereka. 
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7. Keterkaitan Antara Interaksi Pembelajaran Edukatif dan Pengelolaan 
Kelas yang Efektif 

a. Interaksi Pembelajaran Mendukung Pengelolaan Kelas yang Efektif 
Interaksi yang baik antara guru dan siswa memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ketika siswa merasa 
didengar dan dihargai melalui interaksi yang positif, mereka lebih 
cenderung mematuhi aturan kelas dan menghormati instruksi guru. 24 
Dengan terjalinnya hubungan yang harmonis, suasana kelas menjadi lebih 
tertib, sehingga memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran dan 
mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan. 

b. Interaksi Pembelajaran yang Baik Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 
Belajar Siswa 

Interaksi pembelajaran yang edukatif dapat menjadi pendorong utama 
dalam meningkatkan motivasi siswa. Dengan adanya komunikasi yang aktif 
dan dukungan dari guru, siswa lebih bersemangat untuk terlibat dalam 
proses belajar. Hal ini mendorong mereka untuk terus berusaha mencapai 
hasil terbaik. Motivasi yang tinggi ini tidak hanya memengaruhi partisipasi 
aktif, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan prestasi akademik 
dan pencapaian mereka secara keseluruhan.25 

Banyak metode telah diterapkan untuk menciptakan interaksi 
pembelajaran yang efektif. Salah satu contohnya adalah penggunaan diskusi 
kelompok dan kerja tim, yang mendorong siswa untuk berkolaborasi dan 
saling berbagi ide. Selain itu, teknologi juga menjadi alat yang efektif dalam 
memfasilitasi interaksi, seperti pemanfaatan platform pembelajaran daring 
dan aplikasi mobile untuk mempermudah komunikasi antara guru dan siswa. 
Implementasi ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 26 

 
Dengan pembahasan yang komprehensif ini, penulis berharap dapat 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca dan pelaku kegiatan 
pembelajaran Bahasa Arab tentang pentingnya interaksi pembelajaran edukatif 
dan strategi pengelolaan kelas yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

D. Kesimpulan 
Pembelajaran bahasa Arab yang efektif memerlukan interaksi pembelajaran 

edukatif dan pengelolaan kelas yang baik. Interaksi pembelajaran edukatif, yang 

mencakup interaksi antara guru-siswa, siswa-siswa, dan siswa-materi 

 
24 Muhammad Sobri dkk., “Pembentukan karakter disiplin siswa melalui kultur sekolah,” 

Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 6, no. 1 (6 Maret 2019): 68, 
https://doi.org/10.21831/hsjpi.v6i1.26912. 

25 Maylitha dkk., “Peran Keterampilan Mengelola Kelas dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa,” 2185. 

26 Maylitha dkk., “Peran Keterampilan Mengelola Kelas dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa,” 2185. 
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pembelajaran, memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi, minat, 

dan keterlibatan siswa. Teori-teori pendidikan seperti Zona Perkembangan 

Proksimal Vygotsky dan Konstruktivisme Piaget menekankan pentingnya 

interaksi dalam proses belajar mengajar. 

Pengelolaan kelas yang efektif adalah kunci untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang tertib dan kondusif. Hal ini mencakup penerapan prinsip-prinsip 

seperti kejelasan aturan, konsistensi, dan kehadiran aktif guru. Metode dan teknik 

yang digunakan dalam pengelolaan kelas, seperti pengaturan tempat duduk dan 

penggunaan waktu secara efektif, membantu memastikan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung lancar. 

Implementasi interaksi pembelajaran edukatif dan pengelolaan kelas yang 

efektif dalam pembelajaran bahasa Arab menunjukkan bahwa kedua elemen ini 

saling mendukung dan berkontribusi positif terhadap motivasi dan prestasi belajar 

siswa. Penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi dan pengelolaan kelas. 
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